
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan bagaimana program konservasi penyu dalam postingan 

Instagram @turtledivingclub.unimal. Mengeksplorasi pemanfaatan media digital 

Instagram sebagai sarana publikasi dan penyebaran informasi dalam program 

konservasi penyu yang dilaksanakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Turtle 

Diving Club Universitas Malikussaleh. Latar belakang penelitian ini berasal dari 

pengamatan penulis yang menunjukkan bahwa Instagram lebih sering digunakan 

dibandingkan platform media lain dalam mempublikasikan aktivitas UKM TDC. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan kerangka teori Technology 

Acceptance Model (TAM), yang mencakup dua dimensi utama: Kemudahan 

Penggunaan (Ease of Use) dan Manfaat (Usefulness). Informan dalam penelitian ini 

meliputi mahasiswa, masyarakat umum, dan aktivis lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari segi kemudahan, Instagram menjadi platform yang paling 

sering digunakan oleh mahasiswa dan masyarakat untuk mengakses informasi, serta 

mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Dari sisi manfaat, Instagram dinilai 

memberikan informasi yang lebih beragam dan memudahkan pengguna untuk 

membagikan atau merepost konten ke akun pribadi mereka. 
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ABSTRACT 

This study aims to explore how the turtle conservation program is in the Instagram 

post @turtledivingclub.unimal. Exploring the use of digital media Instagram as a 

means of publication and dissemination of information in the turtle conservation 

program implemented by the Student Activity Unit (UKM) Turtle Diving Club, 

Malikussaleh University. The background of this study comes from the author's 

observations which show that Instagram is used more often than other media 

platforms in publishing UKM TDC activities. The research approach used is 

descriptive qualitative, with data collection through observation, interviews, and 

documentation. Data analysis is carried out through the stages of data collection, 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study uses the 

Technology Acceptance Model (TAM) theoretical framework, which includes two 

main dimensions: Ease of Use and Usefulness. Informants in this study include 

students, the general public, and environmental activists. The results of the study 

show that in terms of ease, Instagram is the platform most often used by students and 

the public to access information, and is able to reach a wider audience. In terms of 

benefits, Instagram is considered to provide more diverse information and makes it 

easier for users to share or repost content to their personal accounts. 
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